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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penegakan hukum terhadap lingkungan akibat pencemaran limbah 

pabrik tepung tapioka yang berada di Wilayah Kabupaten Banjarnegara 

dikatakan belum berjalan dengan yang diharapkan karena masih belum 

adanya tindakan yang tegas atau pemberian sanksi yang menjerat 

pelaku usaha yang membuang limbahnya tanpa mengelola dengan baik, 

sehingga perlu adanya evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

melakukan tindakan agar pencemaran yang terjadi dapat teratasi dan 

lingkungan yang sudah tercemar sebaiknya segera dilakukan perbaikan 

sehingga dampak dari pencemarannya dapat menjadi berkurang. 

2. Faktor-faktor yang menghambat untuk proses penegakan hukum 

lingkungan terhadap pencemaran lingkungan yang disebabkan limbah 

pabrik pemerintah kesulitan dikarenakan banyak masyarakat yang 

bergantung pada bidang ekonomi melalui pembuatan tepung tapioka, 

sedangkan pemerintah Kabupaten Banjarnegara sendiri masih mencari 

jalan keluar untuk memberi opsi lain untuk menyelesaikan kasus atau 

masalah tersebut. 
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B. Saran  

Sebaiknya pemerintah dalam kasus tersebut segera mencari jalan 

keluar atas masalah ini karena semakin lamanya pabrik tersebut beroperasi 

maka semakin rusak juga lingkungan yang berada di sekitaran pabrik 

tersebut. Dan pemerintah melakukan pembinaan terhadap petani atau 

masyarakat yang bergantung pada tumbuhan singkong mampu mengganti 

tumbuhan yang ditanam sehingga akan mengurangi produksi singkong dan 

juga mengurangi pencemaran akibat limbah pengolahan tepung tapioka. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	Puji syukur Alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan ridho dan rahmat serta barokahnya, petunjuk dan kemudahan bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ” PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP MASYARAKAT AKIBAT PEN...
	DAFTAR ISI
	DAFTAR  TABEL
	ABSTRAK
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B.  Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP MASYARAKAT AKIBAT PENCEMARAN LINGKUNGAN OLEH PABRIK TEPUNG TAPIOKA
	A. Pengertian Sumber Daya Alam
	B. Pengertian Lingkungan Hidup
	C. Pengertian Limbah
	D. Pengertian Tepung Tapioka
	Tabel 1 Syarat Mutu Tepung Tapioka Menurut SNI 01-3451-1994
	E. Proses Pembuatan Tepung Tapioka
	F. Unsur-Unsur Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
	G. Akibat Pencemaran Lingkungan
	H. Pengertian Perlindungan Hukum Lingkungan
	I.  Pengertian Hukum Lingkungan
	J.  Perlindungan Hukum Pidana Akibat Pencemaran Lingkungan
	K. Perlindungan Hukum Perdata Akibat Pencemaran Lingkungan
	L. Perlindungan Hukum Administratif Akibat Pencemaran Lingkungan

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis penelitian
	B. Data Penelitian
	C. Lokasi Penelitian
	D. Populasi dan Sampel
	E. Responden
	F. Teknik Pengumpulan Data
	G. Alat Penelian
	H. Teknik Analisis

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN
	A. Data Hasil Penelitian
	B. Observasi
	C. Aktivitas Produksi Industri
	D. Laporan Pencemaran dari Produksi Pabrik
	Berdasarkan laporan dari limbah pabrik, laporan dibuat dengan metode wawancara dan pengambilan data melalui uji laborat di Dinas Lingkungan Hidup di Kabupaten Banjarnegara. Peneliti melakukan pengambilan dengan cara melakukan wawancara dengan kepala D...
	E. Peran Pemerintah dalam Menanggapi Kasus Pencemaran Lingkungan Limbah oleh PT. Sidomukti.
	F. Faktor Penghambat atau Kendala dalam Kasus Pencemaran oleh PT.Sidomukti
	Tabel 2 Hasil pengambilan Data Pemeriksaan Air/Air Limbah  PT.Sidomukti

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

